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GAMBARAN SISTEM PENYIMPANAN OBAT DI GUDANG FARMASI DINAS
KESEHATAN KABUPATEN PURBALINGGA

Beti Dwi Nugraheni

RINGKASAN

Latar Belakang Penelitian: Dinas Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan
urusan Pemerintah Daerah dan tugas pembantuan di bidang Kesehatan (Undang-Undang
RI, 2014). Dinas Kesehatan dalam hal ini bertanggung jawab dan membawahi UPTD
Gudang Farmasi dalam tugas pengelolaan obat di Kabupaten/Kota. Dalam lingkup UPTD
Gudang Farmasi, Manajemen logistik merupakan suatu siklus kegiatan yang dimulai dari
perencanaan sampai evaluasi yang saling terkait antara satu sama lainnya. Salah satu alur
dalam manajemen logistik adalah fungsi penyimpanan. Penyimpanan obat adalah suatu
kegiatan penjagaan atau pengamanan terhadap obat-obatan yang telah diterima. Hal ini
dilakukan agar obat-obatan terhindar dari kerusakan fisik dan kimia serta untuk menjamin
mutu obat (Dewi, 2021). Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penyimpanan obat di Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Purbalingga
berdasarkan Pedoman Manajemen Kefarmasian Di Instalasi Farmasi dari Direktorat Bina
Obat Publik Dan Alat Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2010.
Metode Penelitian: penelitian ini merupakan studi observasi dengan menggunakan
metode deskriptif secara kualitatif. Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
penyimpanan obat di Gudang Farsmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Purbalingga,
diperoleh hasil bahwa penyimpanan obat berdasarkan penyusunan stok obat 83% dan
pengaturan tata ruang 64% termasuk dalam kategori baik sesuai aspek penyimpanan obat
pada Pedoman Manajemen Kefarmasian di Instalasi Farmasi dan Direktorat Bina Obat

Pulik dan Alat Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2010.

Kata kunci: 1 ; Dinas Kesehatan, 2 ; Penyimpanan Obat.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Kesehatan di tingkat kabupaten atau kota bertindak sebagai pelaksana
tugas pemerintahan daerah, yang berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab
langsung kepada Bupati atau Wali Kota melalui Sekretaris Daerah. Dinas memiliki
peran dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah serta menjalankan tugas
pembantuan di bidang kesehatan (Undang-Undang RI, 2014). Dinas Kesehatan
bertugas sebagai penanggung jawab dan menaungi UPTD Gudang Farmasi dalam hal
pengelolaab obat di wilayahnya.

Manajemen logistik obat di Dinas Kesehatan merupakan elemen krusial dalam
sistem pelayanan kesehatan dalam lingkup UPTD Gudang Farmasi. Proses ini
mencakup pengelolaan obat secara terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga eliminasi, dengan tujuan untuk menjamin
ketersediaan obat yang tepat, bermutu, dan efisien (Badarudin M, 2015).

Salah satu bagian penting dalam manajemen logistik adalah proses
penyimpanan. Departemen Kesehatan RI (2004) mengatakan bahwa penyimpanan
merupakan salah satu elemen krusial dalam manajemen logistik farmasi yang
memainkan peran besar dalam keberhasilan pencapaian tujuan logistik serta
kelancaran distribusi. Langkah ini melibatkan upaya untuk memastikan obat-obatan
yang telah diterima tetap terlindungi dari kerusakan baik secara fisik maupun kimia,
guna menjaga mutu dan kestabilan obat (Dewi, 2021).

Penyimpanan sediaan farmasi adalah kegiatan menata produk yang telah
diterima untuk menjamin keamanannya dari risiko kehilangan serta mencegah
terjadinya kerusakan baik secara fisik maupun kimia, sehingga mutu produk tetap
sesuai standar yang berlaku di bidang farmasi. Standar ini meliputi aspek stabilitas,
keamanan, kebersihan, pencahayaan, kelembaban, ventilasi, dan pengelompokan
berdasarkan jenis sediaan. Fasilitas yang lengkap di unit pengelolaan obat dan alat
kesehatan menjadi faktor pendukung utama dalam menjalankan kegiatan organisasi
secara efektif. Manajemen ruang instalasi yang efektif dapat menjamin efisiensi dalam
proses penyimpanan, penataan, penelusuran, dan pengawasan. Tata ruang ini harus
dirancang dengan memperhatikan aspek kebersihan, pencegahan terhadap kebocoran

dan gangguan dari hewan pengerat, serta mengedepankan prinsip ergonomis.
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Pengelompokan stok obat dilakukan berdasarkan bentuk formulasi/sediaan dan secara
alfabetis. Ketentuan mengenai penyimpanan obat yang tepat diatur dalam Pedoman
Manajemen Kefarmasian pada Instalasi Farmasi yang diterbitkan oleh Direktorat Bina
Obat Publik dan Alat Kesehatan, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun
2010 (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai cara
penyimpanan obat yang dilakukan di Gudang Farmasi milik Dinas Kesehatan
Kabupaten Purbalingga.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana sistem penyimpanan obat di Dinas Kesehatan Kabupaten
Purbalingga?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui apakah sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Purbalingga telah sesuai dengan standar yang tercantum dalam
Pedoman Manajemen Kefarmasian pada Instalasi Farmasi yang diterbitkan oleh
Direktorat Bina Obat Publik dan Alat Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI tahun
2010.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi UPTD Dinas Kesehatan Kabupaten Purbalingga, hasil ini dapat menjadi
masukan yang berguna untuk mendorong semua pihak terkait agar melakukan
perbaikan dalam pengelolaan penyimpanan obat.

b. Bagi Institusi, penelitian ini dapat dijadikan peluang kerja sama yang lebih erat
antara institusi pendidikan dan Dinas Kesehatan terutama dalam bentuk penelitian
terapan, pengabdian masyarakat, atau magang mahasiswa.

c. Bagi bidang Ilmu Farmasi, hasil temuan ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan, memperluas wawasan, serta menambah pengalaman dan
meningkatkan  keterampilan dalam mengidentifikasi serta mengatasi

permasalahan yang berkaitan dengan penyimpanan obat.
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LAMPIRAN
1. Lembar Ceklist

a. Daftar Kriteria Persyaratan Penyusunan Stok Obat

No Pernyataan Ya | Tidak

1 | Penyimpanan obat sesuai dengan prinsip FIFO (First In
First Out).

2 | Penyimpanan obat sesuai dengan prinsip FEFO (First
Expired First Out).

3 | Penyimpanan obat-obatan narkotika dan psikotropika harus

didalam lemari khusus yang aman.

4 | Terdapat fasilitas lemari es atau kulkas untuk menjaga
stabilitas obat-obatan tertentu yang membutuhkan suhu

rendah antara 2 hingga 8 °C di gudang.

5 | Tersedia rak atau lemari khusus di gudang sebagai tempat

obat-obatan yang rusak atau sudah kedaluwarsa.

6 | Jika jumlah stok obat cukup banyak, sebaiknya disimpan
tetap di dalam box aslinya untuk menjaga kerapian dan

kemudahan penataan.

b. Daftar Kriteria Persyaratan Pengaturan Tata Ruang dan Penyiapan Sarana

Penyimpanan

No Pernyataan Ya | Tidak

1 | Gudang dilengkapi dengan atap yang kokoh dan bebas dari
kebocoran, serta tidak menunjukkan adanya retakan, lubang, atau

kerusakan lainnya.

2 | Area gudang dalam kondisi bebas dari hama.

3 | Adanya fasilitas alat pemadam kebakaran di gudang.

4 | Lantai gudang menggunakan material keramik atau semen sebagai

penutup permukaan.

5 | Fasilitas gudang dengan membuat dinding gudang menjadi licin.

6 | Gudang memiliki ventilasi dan jendela sebagai sirkulasi udara.
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7 | Gudang dilengkapi dengan sistem pencahayaan yang memadai
untuk mendukung aktivitas di dalamnya.

8 | Gudang dilengkapi dengan pengaturan suhu ruangan yang baik.

9 | Fasilitas gudang yang dilengkapi dengan pengaturan kelembaban
ruangan.

10 | Fasilitas gudang yang harus memiliki kunci ganda atau kunci
cadangan.

11 | Fasilitas gudang yang dilengkapi dengan rak yang memadai atau
cukup untuk penyimpanan obat.

12 | Gudang dilengkapi dengan peralatan berupa katrol yang berfungsi
untuk memudahkan pemindahan obat-obatan ke dalam area
penyimpanan.

13 | Fasilitas gudang yang dilengkapi dengan kartu stok

14 | Fasilitas gudang yang dilengkapi dengan pallet atau papan alas
untuk menempatkan barang obat.

15 | Fasilitas gudang yang dilengkapi dengan pendingin ruangan atau
AC.

16 | Tersedia SBBK (Surat Bukti Barang Keluar)

17 | Tersedian buku harian pengeluaran barang
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